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Pendahuluan
"Instagram" berasal dari kata "instan", yang juga terkait dengan kamera Polaroid yang pada
masa itu dikenal sebagai "fotografi instan", dan "gram" berasal dari kata "telegram", yang
menggambarkan cara Telegram berkomunikasi dengan orang lain dengan cepat. Instagram
adalah aplikasi media sosial yang berbasis Android dan menggunakan internet untuk
aktivitasnya. Dengan menggunakan aplikasi Instagram, seseorang dapat mengambil, mengedit,
dan membagikan foto kepada pengikutnya. Mereka juga dapat berbagi foto ke platform seperti
Facebook, Twitter, dan Tumblr dengan menandai tautan yang diinginkan untuk dibagikan.
Pengguna Instagram dapat berinteraksi satu sama lain dengan foto yang diunggah dengan
memberikan tanda suka atau like. Di Instagram, istilah "follow" digunakan untuk mengikuti
orang lain dan "followers" untuk mengikuti akun seseorang. Dengan menekan tombol "like"
pada konten yang diposting, pengguna dapat berinteraksi dengan konten dan memberikan
tanggapan.
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Pendahuluan
Teknologi informasi dan komunikasi yang terus berkembang saat ini semakin mempermudah
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka. Salah satu platform yang semakin populer
dalam hal ini adalah media sosial Instagram. Saat ini platform Instagram memiliki banyak fitur dan
konten terkait pembelajaran bahasa Arab. Belajar bahasa Arab melalui media Instagram tidak hanya
lebih menarik dan mudah didekati, tetapi juga populer di Indonesia dan gratis untuk semua orang.
Oleh sebab itu, hal ini akan menjadi daya tarik, semangat dan motivasi bagi para pemula untuk
mengembangkan dan belajar bahasa Arab melalui platform Instagram. Kaya akan video, teks, dan
konten penjelasan berbahasa Arab. Tentu saja hal ini memudahkan pemula dalam memahami bahasa
baru. Menurut Slameto, “Belajar adalah suatu proses usaha seseorang untuk mencapai perubahan-
perubahan baru dalam tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
berinteraksi dengan lingkungannya.”. Oleh karena itu, belajar merupakan suatu perubahan dalam diri
individu yang disebabkan oleh pengalaman. Banyak perubahan yang terjadi pada diri manusia, baik
secara fisik ataupun mental. Dengan demikian, belajar bahasa Arab melalui konten yang tersedia di
Instagram dapat meningkatkan pengalaman dan keterampilan peserta didik di masa depan. Mereka
akan dapat mengembangkan kemampuan mereka dalam memperoleh pengetahuan tentang bahasa Arab
di era yang semuanya berbasis online dan praktis.
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Penelitian Terdahulu
• Penelitian oleh Sri Handayani yang menemukan bahwa penggunaan media YouTube dalam

pembelajaran bahasa Arab untuk maharah istima' sangat efektif. Pendekatan yang paling efektif
dalam pembelajaran maharah istima' ini adalah dengan menggunakan media pembelajaran
berbasis video, khususnya dengan menyajikan animasi melalui platform YouTube.

• Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Afiq yang menunjukkan bahwa TikTok tidak hanya
berguna dalam konteks pembelajaran formal, tetapi juga dapat digunakan dalam pembelajaran
nonformal dengan pendekatan belajar mandiri. Konten-konten yang tersedia di aplikasi TikTok
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat secara luas untuk belajar bahasa Arab secara independent

• Penelitian lain menunjukkan bahwa WhatsApp merupakan alat yang sangat cocok untuk
digunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab, dengan melakukan penyesuaian tertentu terlebih
dahulu. Fitur-fitur seperti voice note dan video call di WhatsApp membantu pembelajaran
Bahasa Arab terutama selama masa pandemi. Dengan kolaborasi yang baik antara pendidik,
wali murid, dan peserta didik, penggunaan WhatsApp untuk pembelajaran dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.
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Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian

• Rumusan Masalah

Bagaimana jenis konten pembelajaran Bahasa Arab yang paling diminati oleh para 
pengguna Instagram?

• Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi pola dalam konten pembelajaran Bahasa Arab di Instagram. 2. Jenis
konten pembelajaran Bahasa Arab yang paling menarik dan diminati oleh pengguna
Instagram. 3. Analisa data pada setiap pola atau jenis konten pembelajaran bahasa Arab di 
Instagram. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemudahan dan referensi tambahan
bagi siapa saja yang mempelajari Bahasa Arab sebagai pelengkap dalam proses 
pembelajaran. 
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Metode
• Jenis Penelitian: pendekatan kualitatif dengan menerapkan metode analisis isi (Content Analysis).

.

• Sumber Data: Subjek penelitian dalam studi ini terdiri dari empat kreator Instagram yang dipilih
berdasarkan kriteria jumlah pengikut, jumlah interaksi, serta konten atau materi pembelajaran
bahasa Arab yang mereka buat, yaitu @taalum.id, @arabiyahtalks, @bahasaarablughotiy, dan
@marhaban.academy. Objek penelitian mencakup video-video yang diunggah oleh keempat kreator
Instagram tersebut terkait pembelajaran bahasa Arab, serta komentar atau tanggapan dari para
pengikut akun mereka dan literatur yang mendukung studi ini. Penelitian dilakukan pada konten
video yang dibuat oleh kreator Instagram dalam rentang waktu Januari hingga Mei 2024

• Teknik Pengumpulan Data: Teknik observasi dan dokumentasi
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Hasil dan Pembahasan
• Bahwa terdapat pola atau jenis dalam konten pembelajaran bahasa arab yang dibuat oleh

keempat kreator. terdapat tiga jenis tema utama konten pembelajaran bahasa arab yang
dibuat dan dibagikan oleh masing-masing kreator yaitu mufradat/kosa kata, kalimat
ungkapan yang digunakan sehari-hari dalam bahasa arab dan gramatika bahasa arab (sorof
dan nahwu).

• Ditemukan juga bahwa konten dengan tema kosa kata dalam bahasa arab adalah yang
paling banyak diminati dan disukai oleh para pengguna Instagram dibuktikan dengan
tingginya jumlah penonton, suka, bagikan.
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Kesimpulan
Setelah penulis melakukan penelitian terhadap konten pembelajaran dari empat akun kreator
pembelajaran bahasa Arab didapati kesimpulan: 1. Pola konten pembelajaran bahasa arab yang
dibuat oleh keempat kreator, masing-masing akun memikili tiga jenis tema utama konten
pembelajaran bahasa arab yang dibuat dan dibagikan yaitu mufradat/kosa kata, kalimat
ungkapan yang digunakan sehari-hari dalam bahasa arab dan gramatika bahasa arab (sorof dan
nahwu). 2. Jenis konten kosa kata/mufrodat bahasa arab adalah konten yang paling disukai
oleh pengguna Instagram dan mendapatkan engagement paling tinggi karena dengan
mempelajari dan mempraktikkan kosa kata dalam bahasa arab dengan benar dapat
meningkatkan kemampuan pelafalan dan berbicara dalam bahasa arab
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Kesimpulan
3. Berdasarkan analisis pola konten pembelajaran, terdapat beberapa karakteristik yang
membuat konten pembelajaran bahasa Arab mudah viral di media sosial terukhusus Instagram,
di antaranya adalah: a. Media audio visual yang menarik, seperti musik viral dan visual cerah,
meningkatkan keaktifan belajar dan engagement. b. Struktur konten yang informatif dan
interaktif, seperti pertanyaan di akhir video atau caption yang memancing diskusi,
meningkatkan interaksi. c. Potongan film, cerita humor, dan situasi sehari-hari yang relatable
menambah daya tarik konten. d. Durasi video yang pendek dan padat (sepuluh detik hingga
satu menit) membuat konten lebih mudah dicerna dan meningkatkan kemungkinan pemutaran
ulang. e. Desain visual yang menarik, seperti font besar, warna cerah, dan layout bersih,
membantu penonton membaca dan mengingat informasi lebih mudah. e. Penggunaan hashtag
yang relevan terhadap jenis konten. f. Frekuensi dan konsistensi posting, dengan variasi konten
yang menarik, berkontribusi pada peningkatan jumlah pengikut dan engagement. Dengan
mengikuti pola ini, konten pembelajaran bahasa Arab memiliki peluang besar untuk menjadi
lebih disukai dan viral serta mendapatkan engagement tinggi dari penonton.
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